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ABSTRAK: Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) adalah pembangkit listrik independen
untuk memenuhi kebutuhan listrik penerangan lampu jalan. Pemasangan hanya dilakukan di daerah
pedesan seperti jalan desa, fasilitas umum desa seperti mushola dan pemakaman umum. Kemudian
daerah yang dianggap rawan kecelakaan dan kejahatan, pondok pesantren, tempat-tempat wisata
yang ada di pelosok. Namun Pada cuaca mendung ,lampu PJUTS bertegangan DC tinggi yang
dihidupkan oleh PLTS sehingga tidak mampu charging baterai secara optimal karena tegangan
keluaran yang dihasilkan rendah. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan adalah
kontrol arus ramp comparison current control untuk konverter boost yang dapat meningkatkan
tegangan input DC yang rendah menjadi tegangan output DC tinggi dan juga dapat mengisi baterai
secara optimal. Dalam penelitian ini, kontrol arus ramp comparison current control yang
dihasilkan untuk diterapkan dalam mengendalikan konverter boost pada PJUTS, dibuat,
disimulasikan kemudian diuji dengan menggunakan perangkat lunak PSIM. Dari hasil pengujian
terhadap simulasi panel surya dengan intensitas radiasi sinar matahari 1000W/m2 dengan
temperatur 25Co, dapat diperoleh bahwa tegangan sebesar 12V. Dari hasil pengujian terhadap
konverter boost dengan frekuensi gelombang segitiga divariasikan, dapat diperoleh bahwa untuk
frekuensi switching 10000Hz pada amplitudo gelombang sinusiodal sebesar 8V pada intensitas
cahaya 1000 W/m2, maka tegangan keluaran DC sebesar 12V. Sementara itu, untuk amplitudo
gelombang sinusiodal sebesar 10V, tegangan keluaran DC yang dihasilkan sebesar 31V. Untuk
frekuensi switching gelombang segitiga semakin tingga nilai semakin nilai tegangan keluaran tetap,
sementara itu, untuk amplitudo gelombang sinusiodal, semakin amplitudo gelombang sinusiodal
tinggi maka semakin tegangan keluaran tinggi.

Kata Kunci: Konverter Boost, PSIM, PJUTS Kontrol Arus Ramp Comparison Current
Control

ABSTRACT: Solar Street Lighting (PJUTS) is an independent power plant to meet the electricity
needs for street lamp lighting. Installation is only carried out in rural areas such as village roads,
village public facilities such as prayer rooms and public cemeteries. Then areas that are
considered prone to accidents and crime, Islamic boarding schools, tourist attractions in remote
areas. However, in cloudy weather, the high DC voltage PJUTS lamp is turned on by the PLTS so
that it is not able to charge the battery optimally because the output voltage is low. To overcome
the above problems, it is necessary to use a ramp comparison current control for a boost converter
that can increase a low DC input voltage to a high DC output voltage and can also charge the
battery optimally. In this study, the resulting ramp comparison current control was applied to
control the boost converter in PJUTS, made, simulated and then tested using PSIM software. From
the test results on the simulation of solar panels with a solar radiation intensity of 1000W/m2 with
a temperature of 25Co, it can be obtained that the voltage is 12V. From the test results on the
boost converter with varying triangular wave frequencies, it can be found that for a switching
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frequency of 10000Hz at a sinusoidal wave amplitude of 8V at a light intensity of 1000 W/m2, the
DC output voltage is 12V. Meanwhile, for a sinusoidal wave amplitude of 10V, the resulting DC
output voltage is 31V. For the triangular wave switching frequency, the higher the value, the
higher the output voltage value, meanwhile, for the sinusoidal wave amplitude, the higher the
sinusoidal wave amplitude, the higher the output voltage..

Keywords: Boost Converter, PSIM, PJUTS Ramp Comparison Current Control

A. PENDAHULUAN
Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) adalah pembangkit listrik independen untuk

memenuhi kebutuhan listrik penerangan lampu jalan. Pemasangan hanya dilakukan di daerah
pedesan seperti jalan desa, fasilitas umum desa seperti mushola dan pemakaman umum. Kemudian
daerah yang dianggap rawan kecelakaan dan kejahatan, pondok pesantren, tempat-tempat wisata
yang ada di pelosok. Namun pada cuaca mendung ,lampu PJUTS bertegangan DC tinggi yang
dihidupkan oleh PLTS sehingga tidak mampu charging baterai secara optimal karena tegangan
keluaran yang dihasilkan rendah. Untuk mengatasi permasalahan diatas maka diperlukan adalah
kontrol arus ramp comparison current control untuk konverter boost yang dapat meningkatkan
tegangan input DC yang rendah menjadi tegangan output DC tinggi dan juga dapat mengisi baterai
secara optimal.

Sistem PJUTS terdiri dari panel surya, konverter boost dan kontrol arus ramp comparison
current control. Kontrol ramp comparison current control adalah kontrol yang membandingkan
arus error ke dalam gelombang segitiga untuk menghasilkan sinyal penyulutan yang digunakan
untuk mengendalikan saklar statis pada konverter boost dari sistem PLTS (Muh.Imran
Hamid,dkk,2008)( Mochammad Salman,dkk,2011).

Pada penelitian ini, mencoba membuat kontrol arus ramp comparison current control untuk
konverter buck boost pada PJUTS dengan mengunakan perangkat lunak PSIM. Metode ini
mempunyai respon dinamik yang cepat dan frekuensi switching yang konstan dalam
mengendalikan arus output (B.Chitti Babu,2010). Kontrol arus ini mampu merespon perubahan
pada sumber energi maupun grid dengan cepat (Muh.Imran Hamid,dkk,2008).

Untuk melakukan kajian penerapan kontrol arus ramp pada konverter buck boost, diperlukan
model yang mewakili sistem konverter buck boost pada PJUTS, juga diperlukan simulasi yang
dapat menggambarkan mekanisme kerja kontrol arus ramp comparison current control yang
diterapkan pada konverter boost pada PJUTS

.

B. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Diagram Blok Sistem

Pada penelitian ini meliputi tentang gambaran umum dari sistem. Sistem ini yang terdiri
dari panel surya, konverter boost, rangkaian komparator, dan kontrol arus ramp comparison
current control akan dimodelkan dan disimulasikan dengan software PSIM seperti blok diagram
sistem, dapat dilihat pada gambar 1.

Pemodelan PV array

Model Solar Module yang terdiri dari satu modul terlihat pada gambar 2(a). Dalam
pemodelan ini, datasheet dari modul NE80E2E digunakan sebagai acuan. Karakteristik modul
tersebut , dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi SHARP NE80E2E

Cell Polycrystalline Silicon Solar Cells
No.of cell and connections 36 in series
Application DC 12 V system
Maximum system voltage DC 540 V
Series fuse rating 10A
Dimensions 1.200x530x35mm
Nominal power 80 W
Weight 8.5 kg
Type of ouput terminal Lead wire with connector

Tabel 2. Karakteristik optikal elektro SHARP NE80E2E

Parameters Symbol Minimal Type Unit
Open circuit voltage Voc - 21.3 V
Maximum power voltage Vpm - 17.1 V
Short cicuit current Isc - 5.31 A
Maximum power Ipm 76.0 80.0 W
Temperature coefficients of P -0.485% /OC
Temperature coefficients of ISC +0.053% /OC
Temperature coefficients of VOC -78,1mV/OC

(a)



MENARA Ilmu Vol. XV No.01 Oktober 2021

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB
E-ISSN 2528-7613

34

(b)

Gambar 2. (a) Model Solar Module.(b) Spesifikasi Solar Module

Model Kontrol Arus Ramp Comparison Current Control
Gambar 3 menunjukkan model kontrol arus ramp comparison current control. Input dari

blok ini adalah sinyal referensi dari hasil perkalian dari blok gelombang sinusiodal ditambahkan
dengan gelombang segi tiga dengan frekuensi tertentu. Sedangkan outputnya merupakan sinyal
gate bagi komponen switch konverter boost.

Gambar 3. Model Kontrol Arus Ramp Comparison Current Control

Model Konverter Boost
Model konverter buck-boost, akan disimulasikan mempunyai spesifikasi seperti yang

ditunjukan pada Tabel 3.
Tabel 3. Spesifikasi untuk Konverter buck Boost pada PJUTS

No Nama valve
1 Frekwensi Switching Gelombang Segitiga (fs) 5000- 25000Hz
2 Tegangan output dari panel surya 12V
3 Baterai 12 V
4 Amplitudo Gelombang Segitiga 10 V
5 Induktor 0.3 H
6 Kapasitor 1000Uf
7 Amplitudo Gelombang Sinusiodal 8 V

Model Kontrol Arus Ramp Comparison Current Control yang diterapkan Konverter
buck boost pada PJUTS
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Gambar 4 menunjukkan simulasi kontrol arus ramp comparison current control
akan yang diterapkan pada konverter boost, yang telah dibuat dengan mengunakan
program PSIM , sesuai dengan perancangan.

Gambar 4. Model ini yang telah disimulasikan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian panel surya dengan variasi intensitasi cahaya

Tujuan pengujian terhadap panel surya, yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah
panel surya dapat bekerja pada intensitas cahaya 1000 W/m2s dan 500 W/m2. Sehingga panel surya
ini nantinya dapat digunakan untuk charging baterai. Dari hasil pengujian simulasi ini, dapat
diperoleh bahwa dengan intensitas cahaya 1000 W/m2 dan suhu 25oC, menghasilkan tegangan
keluaran dari panel surya adalah 12V, Sementara itu dengan intensitas cahaya 500lux dan suhu
25oC, menghasilkan tegangan keluaran adalah 8V. Semakin turun intensitas cahaya maka tegangan
keluaran panel surya semakin turun. Data hasil pengujian dapat diperlihatkan di bawah gambar ini.

Gambar 5.Dengan intensitas cahaya 500 W/m2 dan Suhu 25OC
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Gambar 6.Dengan intensitas cahaya 1000 W/m2 dan Suhu 25OC

Pengujian konverter boost

Tujuan pengujian konverter boost untuk mengetahui apakah konverter boost dapat bekerja
dengan diberi nilai sinyal pulsa yang dihasilkan oleh kontrol arus ramp pada intensitas cahaya
1000 W/m2 dan suhu 25oC dan 500 W/m2 dan suhu 25oC. Sehingga konverter boost ini nantinya
dapat digunakan untuk charging baterai pada cuaca menung. Dari hasil pengujian ini dapat
diperoleh bahwa dengan nilai ampludio sinusiodal 8 V dan nilai amplutido gelombang segitga 8 V
dan frekuensi gel segitiga 10000Hz maka menghasilkan tegangan keluaran dari konverter boost 30
V dari pada tegangan input dari panel surya 12 V.

Gambar 7. Dengan intensitasi cahaya 1000 W/m2 dan suhu 25oC, maka diperoleh adalah
Tegangan keluaran konverter boost adalah 30 V
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Gambar 8. Dengan intensitasi cahaya 500 W/m2 dan suhu 25oC, maka diperoleh adalah
tegangan keluaran dari konverter boost adalah 28V

Pengujian PJUTS dengan frekuensi switching gelombang segitiga bervariasi

Tujuan pengujian PJUTS untuk mengetahui apakah PJUTS dapat bekerja dengan frekuensi
siwtching bervariasi pada intensitas cahaya 1000 W/m2 dan suhu 25oC dan intensitasi cahaya 500
W/m2 dan suhu 25oC. Sehingga sistem ini nantinya dapat digunakan untuk charging baterai secara
optimal pada cuaca menung atau cerah. Dari hasil pengujian simulasi ini dapat diperoleh bahwa
untuk frekuensi switching bervarisasi maka tegangan keluaran tetap pada intensitasi cahaya 1000
W/m2, sementara itu pada intensitas cahaya 500 W/m2 menghasilkan tegangan keluaran8 V dengan
fs 15000Hz.

Gambar 9. Dengan fs 1000Hz dan amplitudo 8V pada 1000 W/m2 maka diperoleh
tegangan keluaran dari PJUTS adalah 30 V
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Gambar 10. Dengan fs 1500Hz dan amplitudo 8V pada 1000 W/m2 maka diperoleh
tegangan keluaran dari PJUTS adalah 30 V(masih tetap)

Pengujian PJUTS dengan amplitudo gelombang sinusiodal bervariasi
Tujuan pengujian PJUTS untuk mengetahui apakah PJUTS dapat bekerja dengan

amplitudo gelombang sinusodal bervariasi pada intensitas cahaya 1000 W/m2 dan suhu
25oC. Sehingga sistem ini nantinya dapat digunakan untuk charging baterai secara optimal
pada cuaca mendung atau cerah. Dari hasil pengujian simulasi ini dapat diperoleh bahwa
pada intensitas cahaya 1000 W/m2 dan fs 1000Hz (tetap), dengan amplutido gelombang
sinusiodal 10V maka menghasilkan tegangan keluaran 31V. Semakin ampitudio tinggi
semakin tegangan keluaran tinggi.

Gambar 11. pada intensitas cahaya 1000 W/m2 dan fs 1000Hz (tetap), dengan amplutido
gelombang sinusiodal 10V maka menghasilkan tegangan keluaran 31V

Dari hasil pengujian terhadap PJUTS, dapat dilihat bahwa untuk frekuensi switching
gelombang segitiga semakin tingga nilai semakin nilai tegangan keluaran tetap, sementara itu,
untuk amplitudo gelombang sinusiodal, semakin amplitudo gelombang sinusiodal tinggi maka
semakin tegangan keluaran tinggi.
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D. PENUTUP
Dari hasil pengujian terhadap PJUTS, dapat disimpulkan bahwa untuk frekuensi

switching gelombang segitiga semakin tinggi nilai semakin nilai tegangan keluaran tetap,
sementara itu, untuk amplitudo gelombang sinusiodal, semakin amplitudo gelombang
sinusiodal tinggi maka semakin tegangan keluaran tinggi.
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